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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
[bookmark: _GoBack]Merujuk pada hasil penelitian beserta pembahasan yang telah disajikan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1) Pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu pada perencanaan supervisi, pelaksanaan supervisi dan evaluasi supervisi. Adapun pendekatan supervisi yang digunakan adalah pendekatan langsung dan tidak langsung namun pendekatannya lebih dekat dengan pendekatan supervisi manusiawi. Sedangkan teknik yang digunakan adalah dua teknik yaitu teknik individual yang meliputi kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan pribadi dan menilai sendiri, dan belum menerapkan kunjungan guru antar kelas dan teknik kelompok meliputi rapat guru, diskusi, seminar, workshop dan organisasi jabatan.dan belum menerapkan tukar menukar pengalaman antar guru, diskusi panel, perpustakaan jabatan, dan simposium.
2) Hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah SMK Samudera Buana Langkaplancar adalah mampu meningkatkan Profesionalitas guru pada kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Peran supervisi kepala sekolah yang dilakukan dengan baik dapat berpengaruh terhadap profesionalitas guru. Semakin baik peran supervisi yang dilakukan kepala sekolah, maka guru pun dapat menjalankan tugas dan kewajibannya dengan efektif, sehingga dapat meningkatkan profesionalitas guru. 
2. Implikasi Praktis 
Memperhatikan simpulan dalam penelitian tentang peran supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar Pangandaran, maka dapat diketahui bahwa: Pertama: pelaksanaan peran kepala sekolah sebagai supervisor, dapat dilaksanakan dengan baik apabila pelaksanaan supervisi dilakukan sesuai program perencanaan sekolah. Kedua: jika menginginkan kualitas dan profesionalital guru yang semakin baik dan meningkat maka harus diupayakan melalui berbagai upaya pengembangan diri guru seperti pelatihan-pelatihan (workshop, diklat, seminar, MGMP), motivasi, penghargaan, dan jaminan kesejahteraan dan keamanan. Ketiga: jika upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah tersebut secara kontinuitas dilaksanakan, maka profesionalitas guru akan tetap meningkat dan berdampak pada suksesnya setiap lini pendidikan di sekolah.
5.3 Rekomendasi

Dari hasil penelitian yang disimpulkan diatas, peneliti berusaha memberikan saran-saran sebaga motivasi dalam meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar.
1) Bagi kepala Sekolah
a. Pelaksanaan supervisi hendaknya lebih ditingkatkan. Pelaksanaannya dilakukan secara rutin dan kontinyu dan diusahakan agar setiap guru mendapat supervisi sehingga semua guru dapat mengetahui kekurangan dan menerima saran untuk perbaikan kegiatan pembelajaran yang dilakukannya di dalam kelas.
b. Sosialisasi mengenai pentingnya supervisi bagi masing-masing pengajar dan sekolah hendaknya perlu dilakukan. Hal tersebut dapat dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran pada setiap guru akan arti penting supervisi dan memberikan dorongan serta motivasi untuk meningkatkan kinerja dan profesionalimenya.
2) Bagi guru
a. Guru hendaknya selalu memiliki motivasi dan dorongan kuat untuk selalu meningkatkan kualitas pembelajaran dan guru hendaknya memiliki kesiapan dan inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
b. Guru hendaknya menyadari arti penting supervisi dan tidak memancang supervisi sebagai kegiatan yang sekadar mencari kesalahan guru. Kondisi tersebut akan membuat guru dapat mendukung kegiatan supervisi secara penuh sehingga tujuan akhir supervisi dapat tercapai.
3) Bagi Siswa
Siswa adalah unsur penting setelah guru yang menjadi modal utama dalam pencapaian tujuan pembelajaran di kelas. Maka, dibutuhkan kerja sama antara siswa dengan unsur yang lain agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih optimal. Siswa pun harus sadar dan memahami arti penting supervisi agar dapat ikut memberikan andil dan mendukung pelaksanaan supervisi di sekolah.
4) Bagi Peneliti selanjutnya Rekomendasi yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yaitu:
a. Penulis menghimbau kepada peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian tentang profesionalitas guru selain supervisi.
b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi dari substansi materi/keilmuan Administrasi Pendidikan. 
c. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih komprehensif dalam metodologi penelitian agar data yang didapatkan dalam penelitian lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
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